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RINGKASAN

BECKY BAINAKY PUTRI BELLINI.  Pengaruh  Sistem Tanam  Jajar  Legowo  dan  Jenis
Pupuk Organik Cair  terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Padi (Oryza sativa L.) di
Lahan  Pasang Surut  Tipe  Luapan B.  (Dibimbing oleh  ROSMIAH  dan  NENI MARLINA).
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan sistem tanam jajar legowo dan jenis pupuk organik
cair terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi (Oryza sativa L.) di lahan pasang
surut tipe luapan B. Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan milik petani yang berada di Desa
Tanjung  Baru  Kecamatan  Muara  Padang  Kabupaten  Banyuasin  Sumatera  Selatan.  Waktu
penelitian  dari  bulan  November-Februari  2022.  Metode  penelitian  yang  digunakan  adalah
Rancangan Petak Terbagi (spliplot design) terdiri dari 9 kombinasi 4 perlakuan yang diulang 3
kali dengan 36 petak, Jajar Legowo 2:1(J1), Jajar Legowo 3:1(J2), Jajar Legowo 4:1(J3), Jajar
Legowo 5:1(J5), dan POC Sayur (LS), POC Buah (LB), POC Buah Sayur (LBS). Peubah yang
diamati yaitu Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Anakan Anakan Maksimum (anakan), Jumlah Malai
Per  rumpun,  Jumlah  Anakan  Produktif,  Berat  1000  Butir  (g),  Berat  Gabah  Per  rumpun(g),
Produksi  Per  petak  (Kg).  Berdasarkan  hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  perlakuan
penggunaan sistem tanam jajar legowo dan jenis pupuk organik cair limbah sayur berpengaruh
nyata sampai sangat nyata terhadap semua peubah yang diamati, namun  berpengaruh tidak nyata
terhadap berat 1000 butir.  Sedangkan perlakuan interaksinya berpengaruh tidak nyata terhadap
semua peubah yang diamati, namun berpengaruh sangat nyata terhadap peubah tinggi tanaman.
Perlakuan  sistem tanam jajar  legowo  2:1  merupakan  perlakuan  terbaik  dalam meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanama padi bila dibandingkan dengan sistem tanam jajar legowo 5:1,
semuanya terlihat  pada setiap peubah yang diamati, seperti tinggi tanaman tertinggi (76,53 cm),
jumlah anakan terbanyak (37,33 anakan),  jumlah anakan produktif   terbanyak (26,60 malai),
jumlah  gabah  malai per malai terbanyak  (172,67 butir), berat  gabah hampah per malai (8,97
butir), berat 1000 butir terberat (34,60 g), berat gabah  per rumpun terberat (223,73 g) dan berat
gabah per petak terberat (2,92 kg) atau setara 5,8 ton/ha. 



SUMMARY

BECKY BAINAKY PUTRI BELLINI. The Effect of Jajar Legowo Planting System and Types
of Liquid Organic Fertilizer on the Growth and Production of Rice (Oryza sativa L.) in Tidal
Land Overflow Type B. (Supervised by ROSMIAH and NENI MARLINA). This study aims to
obtain  the jajar  legowo planting  system and the best  type of  liquid  organic  fertilizer  on the
growth and production of rice (Oryza sativa L.) on tidal land of overflow type B. This research
has been carried out on land owned by farmers in Tanjung Baru Village, District Muara Padang,
Banyuasin Regency, South Sumatra.  The time of the study was from November to February
2022.  The  research  method used was  a  split  plot  design  consisting  of  9  combinations  of  4
treatments  which  were  repeated  3 times  with  36 plots,  Jajar  Legowo 2:1(J1),  Jajar  Legowo
3:1( J2), Jajar Legowo 4:1(J3), Jajar Legowo 5:1(J5), and POC Sayur (LS), POC Buah (LB),
POC Buah Sayur (LBS). The variables observed were plant height (cm), maximum tiller number
(sapling), number of panicles per clump, number of productive tillers, weight of 1000 grains (g),
weight of grain per clump (g), production per plot (Kg). Based on the results of the study, it was
shown that the treatment using the jajar legowo planting system and the type of liquid organic
fertilizer  from  vegetable  waste  had  a  significant  to  very  significant  effect  on  all  observed
variables,  but  had no significant  effect  on the  weight  of  1000 grains.  While  the  interaction
treatment had no significant effect on all observed variables, but had a very significant effect on
plant height variables. The jajar legowo 2:1 cropping system was the best treatment in increasing
the growth and production of rice plants when compared to the jajar legowo 5:1 cropping system,
all of which were seen in each of the observed variables, such as the highest plant height (76.53
cm), the number of tillers. the highest number (37.33 tillers), the highest number of productive
tillers (26.60 panicles), the highest number of panicle grains per panicle (172.67 grains), weight
of empty grain per panicle (8.97 grains), the heaviest 1000 grains weight (34 .60 g), the heaviest
grain weight per clump (223.73 g) and the heaviest grain weight per plot (2.92 kg) or equivalent
to 5.8 tons/ha.







I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang             

Padi  (oryza sativa  L.)  merupakan  tanaman pangan sebagai  sumber makanan utama yang

umumnya dikonsumsi masyarakat Indonesia. Hampir separuh penduduk dunia, terutama di Asia

menggantungkan hidupnya dari tanaman padi. Begitu pentingnya arti padi sehingga kegagalan

panen dapat mengakibatkan gejolak sosial luas (Supartha et al., 2012) 

Lahan rawa pasang surut terletak di daerah datar, sehingga luapan dan genangan air secara

periodic  merupakan  ciri  khas  yang  dimilikinya.  Sesuai  karakteristik  dan  potensinya  serta

dikaitkan  dengan  kesiapan  teknologinya,  lahan  rawa  pasang  surut  sangat  potensial  untuk

dijadikan lahan pertanian maju, walaupun masih banyak kendala dan permasalahan yang harus

dicarikan solusinya. (Ar-riza dan Alkusuma, 2018)

Salah satu kendala utama yang sering dihadapi dalam pengembangan padi di lahan pasang

rawa adalah kondisi biofisik lahan yang berhubungan dengan masalah air (kekeringan, genangan,

kemasaman),  kesuburan tanah  (kemasaman  tanah,  unsur  hara,   keracunan  Fe)  serta  masalah

biologis (hama penyakit  dan gulma). Hal ini menyebabkan tingkat produktivitas varietas padi

rawa (Inpara) di lahan rawa masih rendah dibandingkan dengan potensi hasilnya yang mencapai

5-7,6 t/ha. (M.Saleh et al., 2020). Untuk mengatasi kendala pada lahan pasang surut telah banyak

diterapkan  beberapa  teknologi  budidaya  yaitu  pengaturan  tata  air,  pemupukan yang berbasis

organik  hayati,  penggunaan  varietas  padi  yang  adaptif  terhadap  kemasaman  tanah.

(Suriaadikarta, 2011).

Salah satu upaya untuk meningkatkan potensi hasil  padi adalah melalui  pemupukan yang

berbahan  organik,  yaitu  pemanfaatan  limbah  sayur  dan  buah.  Pupuk  organik  limbah  dibuat

dengan  memberikan  tambahan  bahan  yang  mengandung  bakteri  untuk  mempercepat  proses

dekomposisi yaitu EM4. Pupuk organik cair limbah sayuran merupakan hasil pembusukan dari

sayur-sayuran yang melibatkan aktivitas mikroorganisme. Pupuk ini berupa bahan-bahan organik

yang  disiramkan  pada  media  tanam  untuk  membantu  pertumbuhan  sehingga  mampu

bereproduksi dan tumbuh dengan baik. (Moi et al., 2015)

Hasil penelitian menunjukan bahwa, pupuk organik cair limbah sayur secara umum (20ml/l

air/plot), menghasilkan pertumbuhan dan produksi terbaik pada tanaman sawi hijau. (Askari  et

al., 2017)



Sistem tanam jajar  legowo merupakan  teknik  tanam dengan  mengatur  jarak  tanam antar

rumpun dan antar barisan sehingga terjadi  pemadatan rumpun padi dalam baris rumpun padi

berada dibarisan pinggir dari pertanaman yang memperoleh manfaat sebagai tanaman pinggir

(border effect). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rumpun padi yang berada dibarisan pinggir hasilnya 2

kali lipat lebih tinggi dibandingkan produksi rumpun padi yang berada di bagian dalam. Hasil

padi pada sistem tanam jajar legowo 1:2 atau satu baris kosong dengan 2 baris tanam dengan

jarak tanam 25 x 25 cm2 memberikan hasil panen 7,1 ton ha-1 dibandingkan dengan yang bukan

jajar legowo (Donggulo et al., 2017)

Berdasarkan  uraian  diatas,  perlu  dilakukan  penelitian  tentang  pengaruh  berbagai  sistem

tanam jajar legowo dan jenis pupuk organik cair  terhadap tanaman padi (Oryza sativa L.) di

lahan pasang surut tipe luapan B. 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian  ini  bertujuan untuk mendapatkan sistem jajar  legowo jenis  pupuk organik cair

terbaik terhadap tanaman padi (oryza sativa L.) di lahan pasang surut tipe luapan B.
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